ABSTRAK

Asep Barhia: 3190210006, 2025. “Pendidikan Tafagquh F7 al-Din dalam
Menginternalisasikan Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pesantren Sukahideng
dan Pesantren K.H. Zainal Musthafa Sukamanah Tasikmalaya”

Keberagaman merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang
diakui sebagai takdir ilahi, bukan hasil dari permintaan atau pilihan individu. Jika
keberagaman ini tidak dikelola dengan baik, potensi konflik dan perselisihan dapat
muncul, memicu perpecahan di dalam masyarakat. Indonesia, dengan mayoritas
Muslim, memiliki potensi besar untuk menjadi contoh moderasi beragama.
Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam, berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi melalui pendidikan tafaqquh fi al-Din.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tujuan, proses (materi, subjek
& objek, serta metode), evaluasi, faktor kunci keberhasilan dan tantangan, serta
dampak dari pendidikan tafagquh fi al-din dalam menginternalisasikan nilai-nilai
moderasi beragama di Pesantren Sukahideng dan Pesantren K.H. Zainal Musthafa
Sukamanah Tasikmalaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analitik (menggambarkan fakta akurat dan menganalisis data secara mendalam).
Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena realitas
pendidikan rafaqquh fi al-din dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
beragama merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan di Pesantren Sukahideng dan
Pesantren K.H. Zainal Musthafa Sukamanah Tasikmalaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan pendidikan Tafaqquh fi al-Din di
Pondok Pesantren Sukahideng dan K.H. Zainal Musthafa Sukamanah adalah untuk
membekali santri dengan pemahaman agama yang mendalam sesuai syariat,
sehingga mereka mampu berpikir Kritis, menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
beragama dalam kehidupan ritual maupun sosial, serta menghindari sikap radikal,
intoleran, atau dogmatis yang dapat memicu konflik sosial.

Proses pendidikan di kedua pesantren melibatkan kajian kitab klasik dan tema
kontemporer yang relevan, dengan metode-metode seperti Core Modelling, Guided
Assignments, Teaching Assignments, Habituation, serta Reward and Punishment.
Evaluasi dilakukan melalui Student Report Book untuk mengukur perkembangan
akademik, toleransi, dan penerapan nilai moderasi. Keberhasilan pendidikan
Tafaqquh fi al-Din di Pesantren Sukahideng dan Sukamanah Tasikmalaya
didukung oleh budaya santri yang heterogen, pendekatan inklusif, kepemimpinan
visioner, dan basis keilmuan yang kuat. Pesantren Sukamanah memiliki keunggulan
semangat nasionalisme dari pendirinya sebagai pahlawan nasional. Tantangan yang
dihadapi kedua pesantren meliputi dampak negatif media, interaksi dengan
lingkungan luar, keterbatasan fasilitas pesantren, serta stigma terhadap moderasi
beragama, khususnya di pesantren Sukamanah. Di pesantren Sukahideng, moderasi
lintas agama masih terbatas pada tataran teoretis dan pengawasan belum terpadu.
Dampak dari pendidikan ini tercermin dalam perilaku santri yang lebih moderat
dalam berpikir dan bertindak, serta siap bekerja sama dalam perbedaan.



ABSTRACT

Asep Barhia: 3190210006, 2025. “Tafaqquh Fi al-Din Education in
Internalizing Religious Moderation Values in Sukahideng Islamic Boarding
School and K.H. Zainal Musthafa Sukamanah Tasikmalaya.”

Diversity is a fundamental aspect of human life, recognized as a divine decree
rather than the result of individual preferences or choices. If not managed properly,
this diversity can lead to conflicts and disputes, potentially causing societal
divisions. Indonesia, with its Muslim-majority population, holds great potential to
serve as a model for religious moderation. Pesantren (Islamic boarding schools)
play a vital role in fostering moderation values through tafaqquh fi al-Din
education.

This study aims to analyze the objectives, processes (including materials,
subjects, objects, and methods), evaluation mechanisms, key success factors,
challenges, and the impact of tafaqquh f1 al-Din education in internalizing religious
moderation values at Pesantren Sukahideng and Pesantren K.H. Zainal Musthafa
Sukamanabh in Tasikmalaya.

This research adopts a qualitative approach with an analytical descriptive
method, which involves accurately describing facts and conducting in-depth data
analysis. The qualitative approach was selected because tafaqquh {1 al-din education
in internalizing religious moderation values represents a real and ongoing practice
at Pesantren Sukahideng and Pesantren K.H. Zainal Musthafa Sukamanah,
Tasikmalaya.

The findings reveal that the primary objective of tafaqquh {1 al-Din education
at Sukahideng and K.H. Zainal Musthafa Sukamanah Islamic Boarding Schools is
to equip students with a profound understanding of religion based on Sharia. This
enables students to think critically, embody religious moderation in both ritualistic
and social contexts, and avoid radicalism, intolerance, or dogmatism that may lead
to social conflicts.

The educational process in both pesantren integrates the study of classical
Islamic texts and contemporary issues. Instructional methods include Core
Modeling, Guided Assignments, Teaching Assignments, Habituation, and a system
of Rewards and Punishments. Evaluations are conducted through Student Report
Books to assess academic progress, tolerance levels, and the implementation of
moderation values. The success of tafaqquh f1 al-Din education in these pesantren
Is attributed to a heterogeneous santri culture, an inclusive educational approach,
visionary leadership, and a robust scholarly foundation. Pesantren Sukamanah
benefits from its strong emphasis on nationalism, inspired by its founder, a
celebrated national hero. However, both pesantren face significant challenges,
including negative media influences, external environmental interactions,
inadequate facilities, and societal stigmas toward religious moderation
particularly in Sukamanah. In Sukahideng, interfaith moderation remains largely
theoretical, with limited integration into practice and supervision. The impact of
this education is reflected in the students' behavior, which demonstrates greater
moderation in thinking and actions, as well as a readiness to collaborate amidst
differences.
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